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ABSTRACT

The prevention of stunting in Indonesia, particularly in Desa Kadipaten, Kabupaten Wonosobo, is a key
focus in efforts to improve the quality of life in the community. Stunting, which affects the physical and
mental development of children, can be minimized through various approaches, one of which is legal
awareness emphasizing parental responsibility for child health. As part of the Kuliah Kerja Nyata
(KKN) Mandiri program, students from the Law Department, Class C1, Universitas Tangerang,
implemented a community service program in Desa Kadipaten to enhance the community’s
understanding of stunting prevention through an Islamic family law approach. From the perspective of
Islamic family law, parents have an obligation to provide adequate nutrition and ensure the health of
their children, a responsibility that must be fulfilled to guarantee the optimal realization of children’s
rights. This program was carried out through socialization, training for housewives, and discussions
with community leaders and the village head. The results of this activity show an increase in
community awareness regarding the importance of a healthy lifestyle and proper nutrition management
in preventing stunting. The legal awareness provided through this approach is expected to strengthen
parental commitment in fulfilling children’s rights and support the development of a healthy and
quality generation.

Keywords: Stunting; Islamic Family Law; Socialization; KKN Mandiri; Child Health; Village
Community

PENDAHULUAN

Stunting merupakan masalah kesehatan masyarakat yang signifikan di Indonesia,
termasuk di Desa Kadipaten, Kabupaten Wonosobo. Menurut data terbaru, prevalensi
stunting di Indonesia mencapai 24,4% pada tahun 2022, yang menunjukkan bahwa satu
dari empat anak mengalami pertumbuhan terhambat akibat kekurangan gizi kronis
(Beal et al., 2018, Mulyanti et al.,, 2023). Kondisi ini tidak hanya berdampak pada
kesehatan fisik anak, tetapi juga berpengaruh pada perkembangan kognitif dan
produktivitas di masa depan (Mutingah & Rokhaidah, 2021). Oleh karena itu,
pencegahan stunting menjadi isu yang sangat penting dalam upaya meningkatkan
kualitas hidup masyarakat (Mulyanti et al., 2023).

Desa Kadipaten, sebagai salah satu daerah pedesaan di Kabupaten Wonosobo,
menghadapi tantangan yang cukup besar terkait stunting. Faktor-faktor yang

berkontribusi terhadap stunting di daerah ini meliputi rendahnya tingkat pendidikan
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ibu, keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan, serta kondisi ekonomi yang kurang
mendukung (Wardani et al, 2022, Wulandari & Kusumastuti, 2020). Penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan ibu merupakan prediktor terkuat dalam kejadian
stunting, di mana ibu yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung
lebih sadar akan pentingnya gizi dan kesehatan anak (Aisyah & Suparni, 2022;
Purnamasari, 2022). Selain itu, intervensi yang tepat dan berkelanjutan sangat
diperlukan untuk mengatasi masalah ini, terutama dalam seribu hari pertama
kehidupan anak, yang merupakan periode kritis untuk pertumbuhan dan
perkembangan (Siramaneerat et al., 2024; Masitoh et al., 2023).

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat, khususnya ibu-ibu di Desa Kadipaten,
mengenai pentingnya gizi seimbang dan praktik pencegahan stunting. Kegiatan ini juga
bertujuan untuk melibatkan berbagai pihak, termasuk kader kesehatan dan tokoh
masyarakat, dalam upaya pencegahan stunting (Ariadi, 2023; Soekatri et al., 2020).
Melalui pendekatan kolaboratif, diharapkan dapat tercipta lingkungan yang
mendukung bagi pertumbuhan anak yang sehat dan bebas dari stunting.

Kajian literatur menunjukkan bahwa berbagai intervensi, seperti penyuluhan gizi,
pemberian suplemen makanan, dan program edukasi bagi ibu hamil, telah terbukti
efektif dalam mengurangi prevalensi stunting (Widniah et al., 2022; Bukit et al., 2021).
Selain itu, pemberdayaan perempuan dalam hal pengetahuan gizi dan pengambilan
keputusan juga berperan penting dalam pencegahan stunting (Hanieh et al., 2019;
Andarwulan et al, 2020). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini akan
mengintegrasikan berbagai pendekatan tersebut untuk mencapai hasil yang optimal
dalam pencegahan stunting di Desa Kadipaten.

Dengan latar belakang tersebut, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan dalam upaya pencegahan stunting dan meningkatkan kualitas

hidup masyarakat di Desa Kadipaten, Kabupaten Wonosobo.

METODE

Metode penerapan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan
pendekatan yang terstruktur, bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
Desa Kadipaten, Kabupaten Wonosobo, terkait pencegahan stunting melalui
pendekatan Hukum Keluarga Islam. Beberapa langkah yang diambil dalam
pelaksanaan metode ini antara lain:

Penyuluhan dan Sosialisasi
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Gambar 1. Silahturahmi Bersama warga Desa Kadipaten Kabupaten Wonosobo

Penyuluhan dan sosialisasi menjadi langkah pertama yang dilakukan untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai bahaya stunting, serta tanggung
jawab orang tua menurut perspektif Hukum Keluarga Islam. Kegiatan ini dilakukan
melalui pertemuan langsung dengan masyarakat desa, khususnya ibu rumah tangga,
yang merupakan kelompok sasaran utama. Pada tahap ini, materi mengenai pentingnya
gizi yang cukup dalam 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) dan tanggung jawab
orang tua menurut Hukum Keluarga Islam disampaikan dengan menggunakan bahasa
yang mudah dipahami dan disertai contoh nyata.

Pelatihan Gizi dan Kesehatan Anak

Pelatihan ini diberikan untuk ibu rumah tangga mengenai pola makan sehat dan
cara mengelola gizi dengan cara yang sederhana namun efektif. Materi yang
disampaikan mengacu pada prinsip-prinsip dalam Hukum Keluarga Islam yang
mengutamakan kewajiban orang tua untuk memberikan perawatan yang optimal bagi
anak-anaknya. Pelatihan ini juga mencakup informasi tentang penyusunan menu
makanan bergizi dengan bahan lokal yang terjangkau oleh masyarakat desa.

Diskusi dan Kolaborasi dengan Tokoh Masyarakat dan Kepala Desa

ganton BEZA

EANIFATEY
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Diskusi yang melibatkan tokoh masyarakat dan kepala desa sebagai agen
perubahan berfokus pada peningkatan partisipasi masyarakat dalam pencegahan
stunting. Dalam sesi ini, dibahas pula pentingnya dukungan pemerintah desa dalam
menerapkan kebijakan pencegahan stunting yang sesuai dengan konteks lokal.
Penyuluhan tentang Hukum Keluarga Islam menjadi salah satu landasan moral yang
kuat, karena memberikan pemahaman bahwa peran orang tua dalam menjaga
kesehatan anak adalah kewajiban yang diatur dalam ajaran Islam. Dengan dukungan
ini, diharapkan masyarakat lebih proaktif dalam mencegah stunting dan mendukung

kebijakan kesehatan yang ada.

Evaluasi dan Pengukuran Keberhasilan

Keberhasilan program ini diukur dengan menggunakan alat ukur kualitatif dan
deskriptif. Pengukuran kualitatif dilakukan dengan wawancara mendalam kepada ibu
rumah tangga dan tokoh masyarakat mengenai perubahan pengetahuan dan sikap
mereka terhadap pencegahan stunting dan pemahaman hukum keluarga Islam.
Sementara itu, pengukuran deskriptif dilakukan dengan mengamati perubahan dalam
pola makan keluarga, penurunan kasus stunting di kalangan anak-anak di desa
tersebut, dan peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan kesehatan terkait.

Selain itu, indikator keberhasilan juga dapat dilihat dari perubahan sikap
masyarakat terhadap pentingnya kesehatan anak dan gizi yang sesuai dengan ajaran
hukum keluarga Islam. Peningkatan kesejahteraan ekonomi keluarga terkait
pengelolaan sumber daya pangan lokal juga menjadi salah satu indikator penting dalam

mengukur keberhasilan kegiatan ini.

Dokumentasi dan Pelaporan

Setiap kegiatan akan didokumentasikan dengan baik, baik berupa foto, video,
maupun catatan hasil diskusi dan wawancara. Dokumentasi ini digunakan sebagai
bahan evaluasi dan laporan akhir kegiatan. Laporan tersebut kemudian akan
disampaikan kepada pihak terkait, seperti pemerintah desa dan lembaga terkait lainnya,
untuk melanjutkan penguatan program pencegahan stunting di masa depan. Dengan
metode ini, diharapkan dapat tercapai perubahan yang signifikan pada tingkat
kesadaran hukum, perubahan pola hidup sehat, serta perbaikan kualitas hidup

masyarakat Desa Kadipaten dalam mencegah stunting.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Kadipaten,
Kabupaten Wonosobo, melalui sosialisasi pencegahan stunting dengan pendekatan
Hukum Keluarga Islam, berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya gizi seimbang dan peran orang tua dalam kesehatan anak. Program ini
berhasil menyampaikan prinsip-prinsip Hukum Keluarga Islam yang menekankan
tanggung jawab orang tua terhadap kesehatan anak, yang sesuai dengan pemahaman
mengenai 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) yang krusial bagi tumbuh kembang
anak (Zulfita et al., 2020; Ernida et al., 2024). Ibu-ibu rumah tangga di Desa Kadipaten
menunjukkan perubahan positif dalam pemahaman mereka tentang pentingnya gizi
yang baik bagi anak-anak dan bagaimana mereka dapat mengaplikasikan prinsip-
prinsip ini dalam kehidupan sehari-hari. Sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan
memberikan informasi yang mudah dipahami mengenai pola makan yang bergizi dan
peran orang tua dalam mendukung tumbuh kembang anak, yang sejalan dengan nilai-
nilai dalam Hukum Keluarga Islam (Ernida et al., 2024; Handayani, 2023). Kegiatan ini
tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga memperkuat sikap dan perilaku
masyarakat terhadap pencegahan stunting dengan pendekatan yang berbasis pada
hukum agama.

Dalam jangka panjang, diharapkan program ini dapat memberikan dampak yang
lebih luas dalam mengurangi prevalensi stunting di Desa Kadipaten. Dengan
peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat, diharapkan akan terjadi
perubahan perilaku yang positif terkait pola makan sehat dan perawatan kesehatan
anak. Peningkatan kesadaran ini dapat memperbaiki pola asuh dan nutrisi anak, yang
pada gilirannya berpotensi menurunkan angka stunting di masa depan (Ahmad et al.,
2022; Norcahyanti et al.,, 2019). Selain itu, kolaborasi dengan tokoh masyarakat dan
pemerintah desa sangat penting untuk memperkuat upaya pencegahan stunting.
Melalui keterlibatan aktif mereka, program ini dapat terus berlanjut, bahkan meluas ke
desa-desa lain, sehingga memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat secara
keseluruhan (Norcahyanti et al., 2019; Sumardilah & Muliani, 2022). Dengan pendekatan
yang terintegrasi dan kolaboratif, diharapkan masalah stunting dapat diminimalkan
dalam jangka panjang.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan partisipasi masyarakat dalam
kegiatan kesehatan serta kesadaran yang lebih tinggi mengenai pentingnya gizi yang
baik untuk anak-anak. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan yang

diterapkan dalam kegiatan pengabdian ini efektif dan sesuai dengan konteks sosial
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budaya masyarakat setempat. Program ini tidak hanya berhasil memberikan
pengetahuan tentang gizi dan pencegahan stunting, tetapi juga berhasil membangun
komitmen kolektif untuk mencegah stunting di Desa Kadipaten. Partisipasi aktif
masyarakat, khususnya ibu rumah tangga, dalam sosialisasi dan pelatihan
menunjukkan adanya perubahan positif dalam sikap dan perilaku mereka terhadap
pola makan sehat dan tanggung jawab orang tua dalam mendukung tumbuh kembang
anak. Hal ini sejalan dengan pengabdian sebelumnya yang menekankan pentingnya
pendekatan berbasis komunitas dan kesadaran sosial budaya dalam upaya kesehatan
masyarakat (Megawati & Wiramihardja, 2019; Faozi et al., 2022).
Beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur keberhasilan kegiatan pengabdian
ini meliputi:
1. Peningkatan Pengetahuan Masyarakat:
Peningkatan pengetahuan ibu rumah tangga mengenai gizi yang tepat untuk anak
dan pemahaman tentang kewajiban orang tua dalam Hukum Keluarga Islam dapat
diukur melalui evaluasi. Evaluasi ini dilakukan dengan wawancara sebelum dan
sesudah kegiatan penyuluhan. Data menunjukkan adanya peningkatan signifikan
dalam pengetahuan mereka.
2. Perubahan Perilaku Masyarakat:
Perubahan dalam pola makan keluarga dapat dilihat dari peningkatan perhatian
terhadap asupan gizi yang cukup. Sebelumnya, keluarga kurang memperhatikan
kesehatan anak, namun kini mereka lebih peduli dan berusaha memenuhi
kebutuhan gizi sesuai dengan 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Pengamatan
terhadap perilaku keluarga menunjukkan adanya perbaikan, terutama dalam
pemilihan bahan makanan bergizi.
3. Partisipasi Masyarakat dalam Kegiatan Kesehatan:
Tingkat keberhasilan yang tinggi terlihat dari partisipasi aktif masyarakat dalam
kegiatan pelatihan gizi dan kesehatan anak, serta diskusi dengan tokoh agama dan
kepala desa. Masyarakat mulai menunjukkan ketertarikan dan komitmen terhadap

perubahan gaya hidup yang lebih sehat.

Keunggulan dan Kelemahan Kegiatan

Keunggulan: Program ini berhasil memanfaatkan pendekatan Hukum Keluarga
Islam sebagai landasan moral dan hukum yang sangat relevan dengan konteks
masyarakat Desa Kadipaten. Dengan mayoritas penduduk yang beragama Islam,
masyarakat lebih mudah menerima pesan yang disampaikan karena disesuaikan

dengan nilai-nilai agama yang telah mereka anut. Selain itu, keterlibatan tokoh agama
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dan kepala desa dalam program ini berkontribusi pada peningkatan kepercayaan
masyarakat terhadap inisiatif tersebut. Hal ini juga memperkuat komitmen mereka
untuk menerapkan perubahan yang disarankan, sehingga menciptakan lingkungan
yang lebih kondusif untuk pencegahan stunting. Kelemahan Salah satu kelemahan
yang teridentifikasi dalam pelaksanaan program ini adalah keterbatasan sumber daya
manusia yang mampu mengimplementasikan program secara berkelanjutan. Meskipun
terdapat dukungan dari pemerintah desa, diperlukan mekanisme yang efektif untuk
memastikan bahwa informasi yang disampaikan tetap terjaga dan diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari setelah kegiatan pengabdian selesai. Selain itu, beberapa ibu
rumah tangga masih menghadapi kesulitan dalam mengakses bahan makanan bergizi,
yang mungkin tidak tersedia secara lokal. Oleh karena itu, masih diperlukan upaya
lebih lanjut dalam hal penyuluhan mengenai pemanfaatan sumber daya pangan lokal
yang lebih terjangkau dan mudah diakses oleh masyarakat.

Beberapa ayat Al-Qur'an yang relevan yang dapat mendukung pemahaman dan
penerapan mengenai pentingnya gizi dan pemanfaatan sumber daya pangan lokal
dalam konteks pencegahan stunting dan kesehatan anak:

1. Pentingnya Makanan Bergizi:
"Dan makanlah dari rezeki yang baik yang Kami berikan kepadamu." (QS. Al-
Bagarah: 172). Ayat ini menekankan pentingnya mengonsumsi makanan yang baik
dan bergizi, menunjukkan bahwa Allah menghendaki umatnya untuk memilih
makanan yang sehat.

2. Utilisasi Sumber Daya Pangan:
"Dia-lah yang menjadikan bagi kalian dari pohon yang hijau api, lalu dari itu kalian
menyalakan api." (QS. Yasin: 80). Ayat ini menunjukkan bahwa Allah menyediakan
berbagai sumber daya alami yang dapat dimanfaatkan, termasuk pangan lokal yang
dapat diakses masyarakat.

3. Perluasan Pengetahuan dan Pencarian Sumber Daya:
"Apakah tidak melihat (mereka) ke burung-burung yang terbang di angkasa? Tiada
yang menahannya selain Allah. Sesungguhnya dalam hal itu terdapat tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman." (QS. An-Nahl: 79). Ayat ini
mengajarkan umat untuk berpikir dan memperhatikan tanda-tanda alam yang Allah
ciptakan, yang bisa diinterpretasikan sebagai pelajaran untuk lebih memahami dan
memanfaatkan sumber daya yang tersedia di sekitarnya.

4. Kewajiban Memelihara dan Mengelola Harta:

"Dan berikanlah kepada mereka (yang dha'if) bagian harta mereka dan

janganlah kamu menggantinya dengan yang buruk." (QS. An-Nisa: 2). Ini mencakup
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tanggung jawab orang tua untuk memberikan yang terbaik bagi anak-anak mereka,
termasuk menyediakan makanan yang bergizi, serta mendorong mereka untuk
mengelola sumber daya yang mereka miliki.

Penerapan ayat-ayat ini dapat memberikan inspirasi dan dorongan bagi
masyarakat untuk tidak hanya memperhatikan gizi dan pola makan keluarga, tetapi
juga mendorong mereka untuk berinovasi dan memanfaatkan sumber daya lokal
yang ada guna mencapai keberlanjutan dalam pencegahan stunting. Melalui
pengajaran nilai-nilai ini, diharapkan akan tercipta kesadaran yang lebih mendalam
di tengah masyarakat tentang bagaimana sumber daya yang ada bisa dimanfaatkan
seoptimal mungkin
Tingkat Kesulitan dan Peluang Pengembangan:

Pelaksanaan kegiatan ini memiliki tingkat kesulitan sedang, mengingat
tantangan dalam mengubah pola pikir dan perilaku masyarakat yang sudah
terbentuk dalam waktu lama. Namun, kesulitan ini dapat diatasi dengan
pendekatan yang terus-menerus dan melibatkan tokoh agama serta pihak
berwenang yang memiliki pengaruh kuat di tingkat desa.

Peluang pengembangan kegiatan ini ke depan sangat besar, mengingat
tingginya potensi dampak positif terhadap pencegahan stunting di desa-desa
lainnya. Pengembangan program ini dapat melibatkan lebih banyak desa dengan
melibatkan lebih banyak tokoh agama dan pemerintah daerah. Selain itu, perlu
adanya peningkatan sumber daya yang lebih memadai untuk memastikan
keberlanjutan program. Dalam konteks pencegahan stunting dan perubahan pola
pikir serta perilaku masyarakat, terdapat beberapa ayat Al-Qur'an yang dapat
menginspirasi dan mendukung upaya pelaksanaan program ini:

1. Pentingnya Upaya Bersama dan Kolaborasi:

"Dan bertolong-tolonganlah kamu dalam kebaikan dan taqwa." (QS. Al-Ma'idah: 2).
Ayat ini menekankan pentingnya kerjasama dalam melakukan kebaikan, yang
relevan dengan kebutuhan untuk melibatkan tokoh agama dan pihak berwenang
dalam program pencegahan stunting.

2. Perubahan Sikap dan Kesadaran:

"Sesungguhnya, Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri." (QS. Ar-Ra'd: 11). Ayat ini
menggarisbawahi pentingnya niat dan usaha individu dan komunitas dalam
merubah pola pikir dan perilaku, yang merupakan tantangan dalam pelaksanaan

kegiatan ini.
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3. Penyampaian Ilmu dan Edukasi:

"Katakanlah: 'Aku hanya manusia biasa seperti kamu, yang menerima wahyu bahwa
Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa.' Barangsiapa mengharapkan pertemuan
dengan Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan amal saleh dan janganlah ia
mempersekutukan dengan sesuatupun dalam ibadah kepada Tuhannya." (QS. Al-
Kahf: 110). Ini menunjukkan pentingnya penyampaian informasi yang jelas dan
benar, sebagai dasar untuk mengubah perilaku masyarakat.

4. Potensi Dampak Positif dan Kesihatan Masyarakat:

"Dan Allah menghendaki agar kamu mempermudah, dan tidak menghendaki agar
kamu mempersulit." (QS. Al-Baqarah: 185). Ayat ini dapat menjadi motivasi untuk
mengembangkan program yang lebih efektif dan inklusif dalam pencegahan
stunting, menjadikan layanan kesehatan dan gizi lebih mudah diakses oleh
masyarakat.

Dengan merujuk kepada nilai-nilai ini, program pencegahan stunting dapat
diadaptasi untuk memaksimalkan potensi dampak positifnya. Sekaligus, kolaborasi
dengan berbagai pihak dapat membangun fondasi yang kuat untuk keberlanjutan

program di desa-desa yang lebih luas, .

Dokumentasi Kegiatan:
Dokumentasi kegiatan yang dihasilkan mencakup foto-foto selama penyuluhan,
pelatihan gizi, serta dokumentasi diskusi dengan tokoh masyarakat. Gambar berikut

menunjukkan kegiatan pelatihan yang melibatkan ibu rumah tangga di Desa Kadipaten.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Peningkatan Pengetahuan Masyarakat Tentang Gizi dan

Stunting

Kategori Sebelum Sesudah Perubahan

Penyuluhan Penyuluhan (%)
Pengetahuan tentang 1.000 HPK  45% 80% 35%
Pemahaman tentang Hukum 50% 85% 35%
Keluarga Islam
Pengetahuan  tentang  gizi 60% 90% 30%
seimbang
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Gambar 3. Penyuluhan dan Diskusi bersama peserta KKN dari UMY dan Masyarakat

di Desa Kadipaten

Pembahasan Hasil Evaluasi Peningkatan Pengetahuan Masyarakat Tentang Gizi dan
Stunting di Desa Kadipaten

Program penyuluhan yang dilakukan di Desa Kadipaten untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang gizi dan stunting telah memberikan hasil yang sangat
positif, sebagaimana tercermin dalam evaluasi yang disajikan dalam Tabel 1. Hasil
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman masyarakat
tentang topik-topik penting yang berkaitan dengan gizi dan stunting, yang pada
gilirannya dapat mempengaruhi perbaikan pola makan dan kebiasaan hidup
masyarakat untuk mendukung pertumbuhan anak yang optimal. Dengan pendekatan
yang holistik, melibatkan informasi berbasis bukti, serta mengintegrasikan nilai-nilai
agama, program ini berhasil meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat
tentang pentingnya peran gizi dalam pencegahan stunting.

1. Peningkatan Pengetahuan tentang 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK)

Salah satu temuan utama dalam evaluasi adalah peningkatan pemahaman
masyarakat tentang 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), yang mencakup masa
kehamilan hingga usia dua tahun anak. Sebelum penyuluhan, hanya 45% masyarakat
yang memiliki pengetahuan yang cukup tentang HPK, sedangkan setelah penyuluhan,
angka ini meningkat menjadi 80%. Ini menunjukkan peningkatan yang signifikan
sebesar 35%. Periode HPK merupakan fase krusial dalam pertumbuhan dan
perkembangan anak, di mana gizi yang baik sangat diperlukan untuk mendukung
perkembangan fisik dan kognitif anak (Pribadi, 2023).

Pemahaman masyarakat yang lebih baik tentang HPK berpotensi untuk
mengubah perilaku mereka dalam merawat anak-anak mereka, seperti memberikan ASI
eksklusif, memperkenalkan makanan pendamping ASI yang bergizi, serta memastikan

anak mendapatkan vitamin dan mineral yang dibutuhkan. Pengetahuan yang

232 | Copyright ©2024 This is an open access article under the CC-BY-SA license M



A -Khidmah Jurnal Pengabdian Masyarakat e-issn : 2808-7011, p-issn : 2808-6996
Volume 5 No. 1, 2025 DOI : 10.56013/jak.v5i1.3875

mendalam tentang periode kritis ini juga dapat mengurangi risiko terjadinya stunting,
yang sering kali dimulai pada masa kehamilan dan usia dini. Dengan adanya
peningkatan pengetahuan ini, masyarakat Desa Kadipaten diharapkan akan lebih sadar
akan pentingnya peran mereka dalam memberikan gizi yang optimal di awal
kehidupan anak-anak mereka, yang pada gilirannya dapat menurunkan angka stunting
di desa tersebut.

2. Pemahaman tentang Hukum Keluarga Islam dan Tanggung Jawab Orang Tua

Peningkatan pengetahuan yang signifikan lainnya adalah dalam pemahaman
masyarakat mengenai Hukum Keluarga Islam, yang berhubungan dengan tanggung
jawab orang tua dalam merawat dan mengasuh anak. Sebelum penyuluhan, hanya 50%
masyarakat yang memahami peran penting orang tua dalam konteks Hukum Keluarga
Islam, tetapi setelah kegiatan penyuluhan, pemahaman ini meningkat menjadi 85%,
dengan perubahan sebesar 35%. Hukum Keluarga Islam mengajarkan bahwa orang tua
memiliki kewajiban moral dan agama untuk merawat anak-anak mereka, termasuk
dalam hal pemberian gizi yang baik dan pemeliharaan kesehatan.

Integrasi nilai-nilai agama dalam penyuluhan ini terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang tanggung jawab mereka dalam
merawat anak-anak mereka. Pemahaman ini memperkuat komitmen orang tua dalam
memberikan yang terbaik bagi anak mereka, yang mencakup pemberian makanan sehat,
pemantauan perkembangan anak, dan pengasuhan yang baik. Dengan mengaitkan
pemberian gizi yang baik dengan nilai-nilai agama, masyarakat lebih mudah menerima
dan mengimplementasikan informasi yang disampaikan, yang pada akhirnya dapat
membantu menurunkan angka stunting di desa tersebut. Hal ini juga mencerminkan
pentingnya pendekatan berbasis agama dalam pengembangan program penyuluhan
yang relevan dengan konteks budaya masyarakat setempat (Rahmawati et al., 2019).

3. Peningkatan Pengetahuan tentang Gizi Seimbang

Aspek penting lainnya yang mendapat perhatian dalam kegiatan penyuluhan ini
adalah peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai gizi seimbang. Sebelum
penyuluhan, hanya 60% masyarakat yang memiliki pengetahuan yang cukup mengenai
gizi seimbang, sedangkan setelah penyuluhan, angka ini meningkat menjadi 90%,
dengan perubahan sebesar 30%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa masyarakat
semakin sadar akan pentingnya gizi yang seimbang dalam pola makan sehari-hari, baik
untuk orang dewasa maupun anak-anak. Pengetahuan yang lebih baik tentang gizi
seimbang, yang mencakup asupan protein, karbohidrat, lemak, serta vitamin dan

mineral yang diperlukan oleh tubuh, sangat penting dalam pencegahan stunting.
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Dengan pengetahuan yang lebih mendalam tentang gizi seimbang, masyarakat
dapat mengubah pola makan mereka untuk memastikan bahwa setiap anggota
keluarga, terutama anak-anak, mendapatkan makanan yang mencakup semua
kelompok makanan yang dibutuhkan untuk tumbuh kembang yang optimal. Misalnya,
masyarakat yang memiliki pengetahuan tentang pentingnya konsumsi sayuran dan
buah-buahan, serta makanan yang mengandung protein, akan lebih mungkin
menyediakan makanan yang lebih sehat dan bergizi bagi keluarga mereka. Hal ini dapat
mengurangi risiko terjadinya gizi buruk dan stunting pada anak-anak, karena pola
makan yang tidak seimbang adalah salah satu penyebab utama terjadinya stunting
(Rasmaniar et al., 2023).

4. Dampak Terhadap Perubahan Perilaku dan Pencegahan Stunting

Secara keseluruhan, hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan
tidak hanya berhasil meningkatkan pengetahuan masyarakat, tetapi juga memiliki
potensi untuk mengubah perilaku mereka terkait dengan pemenuhan gizi anak.
Peningkatan pengetahuan ini diharapkan akan mengarah pada perbaikan pola makan
keluarga dan pengasuhan anak yang lebih baik, yang pada gilirannya dapat
berkontribusi pada penurunan angka stunting di Desa Kadipaten. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan ibu tentang gizi secara
langsung berkaitan dengan status gizi anak-anak mereka (Hardiyatullah et al., 2023).
Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan masyarakat tentang gizi dan stunting ini
diharapkan dapat menjadi langkah awal yang penting dalam upaya mencegah stunting
di desa tersebut.

Selain itu, keberhasilan program ini mencerminkan pentingnya pendekatan yang
holistik dan relevan dengan konteks sosial budaya masyarakat dalam menyampaikan
pesan-pesan kesehatan. Dengan melibatkan nilai-nilai agama, masyarakat tidak hanya
diberikan informasi faktual tetapi juga dibimbing untuk memahami pentingnya
pemberian gizi yang baik dalam kerangka tanggung jawab sosial dan agama mereka.
Hal ini membuat informasi yang diberikan lebih diterima dan mudah diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat.

5. Kesimpulan dan Rekomendasi

Kegiatan penyuluhan di Desa Kadipaten telah berhasil meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang gizi dan stunting, yang tercermin dalam peningkatan
yang signifikan dalam pemahaman mengenai 1.000 HPK, Hukum Keluarga Islam, dan
gizi seimbang. Peningkatan pengetahuan ini diharapkan dapat mempengaruhi perilaku
masyarakat dalam memberikan perawatan yang lebih baik bagi anak-anak mereka,

yang pada gilirannya dapat membantu menurunkan angka stunting di desa tersebut.
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Oleh karena itu, penting untuk terus melanjutkan program ini dengan pendekatan yang
lebih luas dan lebih terintegrasi, serta memperkuat kolaborasi antara pihak-pihak
terkait, seperti pemerintah, lembaga pendidikan, dan tokoh agama, untuk memastikan
bahwa penyuluhan ini dapat mencapai lebih banyak masyarakat dan berkontribusi
pada pengentasan stunting di daerah-daerah lainnya.

Keberhasilan program ini juga menunjukkan bahwa edukasi berbasis agama,
yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya dan sosial setempat, memiliki dampak yang
lebih besar dalam perubahan perilaku masyarakat. Dengan demikian, program
pengabdian ini tidak hanya bermanfaat untuk pencegahan stunting, tetapi juga dapat
dijadikan model bagi program penyuluhan kesehatan lainnya yang berfokus pada

pemberdayaan masyarakat.

KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Kadipaten berhasil
mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai
pencegahan stunting melalui pendekatan Hukum Keluarga Islam. Dalam pelaksanaan
sosialisasi dan pelatihan, masyarakat, terutama ibu rumah tangga, menunjukkan
peningkatan pemahaman yang signifikan mengenai pentingnya pola makan bergizi
yang dapat mendukung tumbuh kembang anak. Penerapan pendekatan berbasis agama
ini telah menjadi landasan moral yang kuat, dengan menekankan bahwa dalam
perspektif hukum Islam, orang tua memiliki kewajiban untuk menjaga kesehatan anak-
anak mereka, baik secara fisik maupun mental. Hasil yang diperoleh menunjukkan
perubahan yang positif dalam pemahaman masyarakat Desa Kadipaten tentang
pentingnya 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), yang dikenal sebagai periode emas
dalam perkembangan anak. Masyarakat semakin menyadari bahwa pada periode ini,
asupan gizi yang tepat sangat penting untuk mendukung tumbuh kembang anak yang
optimal dan mencegah terjadinya stunting. Selain itu, program ini juga berhasil
memperkuat pemahaman masyarakat mengenai kewajiban orang tua dalam
memastikan kesehatan anak, tidak hanya dalam hal fisik tetapi juga dalam mendukung
perkembangan mental dan sosial anak. Lebih dari sekadar meningkatkan pengetahuan,
program ini juga berhasil memberikan dampak positif pada sikap dan perilaku
masyarakat, terutama dalam pola makan sehat yang lebih bergizi, serta pentingnya
pencegahan stunting sejak dini. Pendekatan yang mengintegrasikan nilai-nilai agama
dan budaya lokal, seperti yang diterapkan dalam program ini, terbukti efektif dalam
memperkuat komitmen masyarakat untuk menjalankan tanggung jawab mereka dalam

mengasuh dan merawat anak. Meskipun demikian, program ini juga menghadapi
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beberapa tantangan, seperti keterbatasan waktu dan sumber daya yang dapat
mempengaruhi keberhasilan jangka panjang. Oleh karena itu, untuk memastikan
keberlanjutan dan dampak yang lebih luas, penting untuk melakukan monitoring secara
rutin dan melibatkan lebih banyak elemen masyarakat, termasuk tokoh agama dan
pemimpin lokal. Kolaborasi ini dapat memperkuat kesadaran, serta membantu

implementasi program dengan lebih efektif di masa depan.
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